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27 Maret 2017

Pasien NA datang jam 08.00 dengan ibunya. Setelah
masuk ruangan, terapis menyapa NA dengan ramah, lalu
meminta pasien duduk di kursi khusus anak dan mulai
memberikan instruksi tahapan terapi yang dimulai
dengan mengambil benda, menyebutkan nama, dan
mengulangnya dengan media puzzle. Reward diberikan
berupa tos ketika NA dapat mengikuti instruksi dengan
baik. Terakhir BA memberikan pernyataan kepada
keluarga pasien bahwa NA perlu beberapa kali lagi
mengikuti terapi karena masih ada sedikit yang belum

sempurna

29 Maret 2017

- Pasien ST datang pada jam 09.00 ditemani anaknya,
jam 10.00 pasien masuk ruang terapi, Terapis
mempersilahkan duduk dan memulai aktifitasnya
dalam menerapkan metode stimulus multimodal
dengan media gambar dan tulisan. Pasien diminta
untuk menunjuk, mengambil, menyebutkan guna
melatih oral motorik dan mengulang kata untuk
memperbaiki wicaranya. Selesainya terapi, BA
mengantarkan pasien keluar ruangan dan sharing

dengan keluarga mengenai kondisi pasien saat itu.

- Kedatangan NR yang ditemani Ibunya diterima baik
oleh terapis dengan menyapa dan menanyakan kabar.
Sedikit sharing antara terapis dan lbunda NR

mengenai perkembangan wicara pasien sebelum




memulai terapinya. Beberapa saat, terapi dimulai
dengan tahapan dari awal hingga akhir dengan media
ajar seperti balok dan gambar selama 30 menit. Pasien
diminta  untuk  mengambil,  menaruh, dan
menyebutkan benda yang telah disiapkan. Selesainya
terapi, BA melakukan sharing dengan keluarga pasien
mengenai kondisi pasien dan meminta pasien untuk

datang kembali sesuai jadwalnya

BA memberikan pernyataan kepada pasien ST dan
NR untuk bisa lebih rutin melakukan terapi wicara di
RS QIM
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Wawancara dengan BA
Peneliti : Apa yang anda lakukan saat pra interaksi dengan pasien ?
BA : Ketika pasien datang ya saya tanya masalahnya, tanya

kabar, tapi kalo sama pasien anak-anak tanyain kelas
berapa sama umurnya. Dari respon pasien itu kan kelihatan
kata mana yang sulit diucapkan juga keliatan masalah
wicara jenis apa. Kalo sudah, saya dan keluarga pasien itu
ngobrol untuk menentukan jadwal biar aktifitas kayak
sekolah atau kegiatan lainnya tidak terganggu karena

terapi




Peneliti
BA

Peneliti

BA

Peneliti
BA

Peneliti
BA

Peneliti

: Bagaimana untuk penjadwalan terapi pasien ?

: Setiap pasien biasanya seminggu dua kali terapi setiap kali
terapi diberi waktu 30 menit, kita diskusikan dengan
keluarganya, ya jangan sampai mengganggu aktivitas
pasien terutama yang udah sekolah. Kalo udah disepakati
ya pasien bisa mengikuti terapi sesuai jadwalnya. Saya juga
menjelaskan tentang proses terapinya yang berguna untuk
menjalin kepercayaan karena pada saat terapi, di ruangan
hanya ada pasien dan terapis jadi kalo sudah tau prosesnya
tentunya keluarga akan merasa anaknya tetap aman

dipasrahke (Indonesia = dititipkan) ke terapis

: Apakah anda terlebih dahulu memperkenalkan diri ke
pasien ?

: Ya, walaupun pasien udah tau kalo saya terapis disini, tetep
saya lakukan pengenalan diri nama dan profesi, soalnya
terapis disini banyak ya biar memperjelas aja terapi wicara

itu yang mana

: Bagaimana cara mendiagnosa pasien mengalami afasia?

: Ada pasien yang dirujuk dari dokter syaraf, tapi ada juga
yang langsung kesini. Percakapan yang saya lakukan
dengan pasien itu bisa menjadi cara mendiagnosa dan

penjelasan dari orang tuanya mengenai kondisi pasien

: Adakah kategori pasien ?

: Tidak, pasien ya hanya anak dan dewasa pasca stroke

: Adakah perbedaan pemulihan afasia antara anak dan

dewasa ?



BA : kalo perbedaan ya tidak ada, metode dan tahapan juga
sama. Kasus pasien berbeda jadi mempengaruhi lamanya

terapi

Peneliti : Lalu apakah ada yang membantu anda selama proses terapi
berlangsung ?

BA : Tidak, ya saya sendiri. Cuma pas diagnosa itu dibantu
sama dokter syaraf terus dirujuk atau bisa langsung pasien

datang ke saya

Peneliti : Bagaimana proses terapi wicara yang anda berikan kepada
pasien kasus afasia?

BA : Kasus afasia ini masih langka dan terbagi beberapa sub-
kategori yang punya model terapi masing-masing. Tapi
untuk pemulihan afasia saya pilih menerapkan metode
stimulus multimodal karena setiap tahapan dalam metode
ini udah mencakup aspek-aspek yang dibutuhkan untuk
perbaikan wicara pasien afasia

Peneliti : Seberapa besar pengaruh dari penerapan metode stimulus
multimodal untuk pasien afasia dibanding metode yang lain ?

BA . Afasia itu terjadi karena kerusakan hemisfer kiri yang
menyebabkan kelemahan pada pertuturan, kadang
fokusnya, dan terutama bahasa. Makannya metode ini saya
pilin karena selain mencakup seluruh aspek yang
dibutuhkan oleh pasien, dengan metode ini perkembangan

pasien lebih terpantau dan peningkatannya lebih signifikan
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BA

Peneliti
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: Bagaimana cara untuk memantau pasien dan apa saja aspek

yang mempengaruhi penerapan metode tersebut ?

: Memantau itu bisa dilakukan dengan melihat

perkembangan pasien setiap dia terapi dan sharing dengan
yang menemani pasien saat terapi. Aspek semantik, fonetik,
dan sintaksis. Kalo semantik itu makna yang diungkapkan
dengan ekspresi misal anak-anak itu bisa senyum kalo dia
senang, kalo diajak ngomong diem aja kemungkinan dia
malu atau takut. Ada aspek fonetik itu suara yang
diucapkan pasien berpengaruh dengan kejelasan kata,
kalimat atau bahasa ucapannya bisa aja cadel atau
kehilangan suku kata. Aspek sintaksis ya tata bahasa
misalkan kalo ngomong “diseret” jadi suku kata yang
keluar dari mulutnya ya didenger juga nggak jelas kayak
hurufnya nggabung

: Karena pasien kesulitan bicara lalu bagaimana cara anda

berkomunikasi dengan pasien ?

: Pendekatan kepada pasien itu sangat perlu karena kondisi

pasien yang kesulitan bicara ya saya tetap menanyakan
kabar atau usianya. Pasien saya ajak ngobrol walopun
respon yang diberikannya itu sangat minim apalagi kalo
pasien anak itu kan lebih sulit beradaptasi dengan orang
baru jadi saya tawarkan mainan sama diajak becanda.
Tetapi untuk penjelasan terapi saya berusaha menjalin
hubungan baik dengan keluarga yang menemaninya,
terutama membicarakan waktu terapi dan perkembangan

pasien
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: Adakah hambatan ketika terapi berlangsung ?
: Tentunya ada. Hambatan lebih sering kalo pasien itu anak-

anak yang gampang bosan, rewel, nangis, kadang ada juga
yang sampai berontak. Kalo udah seperti itu kita alihkan
dengan bermain tapi sambil belajar menggunakan media
gambar, tulisan, dan lainnya. Tapi kalo si anak udah
berontak ya di diamkan saja. Oleh sebab itu harus

diperhatikan juga kenyamanan pasien

: Untuk pasien dewasa, apakah mendapatkan perlakuan yang

sama?

: Kalo pasien dewasa lebih mudah mengikuti instruksi terapi

karena bisa mengontrol emosinya dan paham dengan
tujuan terapi, pasti berbeda lah dengan anak-anak.
Keduanya sama-sama mendapatkan reward hanya
pemberiaannya aja yang berbeda. Reward itu kan sebagai
hadiah karena bisa mengikuti instruksi. Kalo ke anak-anak
ya tos, pujian, atau sikap-sikap yang menunjukkan kalo kita
bangga sama dia. Sedangkan pasien dewasa cukup dengan

pujian dan jeda waktu untuk istirahat.

: Apakah ada pasien afasia yang mengalami masalah

pendengaran ?

: Ya ada satu pasien anak terganggu pendengarannya. Ini

salah satu faktor penyebab kesulitan anak untuk berbicara
sehingga oral motoriknya juga ikut terganggu.. Kalo
sedang terapi suara kita agak lebih keras dan diperjelas
intonasinya. Tapi sebelumnya sudah kita jelaskan kepada
orang tuanya agar tidak salah paham, maksud kita hanya

menerapi namun mungkin dikira kalo anaknya dibentak
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: Bagaimana cara anda memberikan terapi ke pasien ?

: Terapi saya lakukan pertahapan. Metode stimulus
multimodal kan saya berikan untuk melatih fungsi oral
motorik jadi saya berikan latihan meniru, mengulang kata,

dan pengenalan visual auditori

: Bisa dijelaskan mas maksud dari tahapan tersebut ?

: Jadi gini, untuk tahap meniru saya berikan dengan cara
pasien diminta mengambil benda atau gambar yang udah
disediakan, saya sebutkan namanya lalu ditirukan pasien.
Tahap ini nyambung ke tahap pengulangan jadi setelah
menirukan ya kata yang diucapkan diulang lagi minimal
tiga kali biar fasih. Cara ini dilakukan terus-menerus
disetiap pertemuan

: Apa ada tahap yang lain lagi ?

: Tahapannya sama, yang beda itu terapinya harus diulang
berkali-kali, kalo udah ada yang bagus ya tinggal fokus ke
tahap-tahap berikutnya. Untuk tahap akhir cuma evaluasi
untuk menentukan status pasien masih diteruskan terapi

atau di stop

: Bagaimana respon yang diberikan oleh pasien ?

: Responnya bervariasi, ada pasien anak-anak itu punya
motivasi yang tinggi jadi keliatan peningkatannya, dan
sebaliknya. Kalo pasien dewasa tentunya mengikuti setiap
instruksi kalo mengambil benda, mengeja, pengulangan

kata diikuti dengan baik
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: Seberapa besar peran orang tua dalam pemulihan wicara

pasien ?

: Saya selalu mengingatkan tujuan utama terapi ini, saya

meminta orang tuanya untuk terus melatih wicara pasien

dan memantau perkembangan selama di rumah

: Bagaimana cara anda mengevaluasi kondisi pasien ?

: Sebelum mengevaluasi, sejak awal saya beri target

pencapaian pemulihan pasien. Evaluasi keperawatan
diberikan setiap selesai terapi, dibantu oleh dokter syaraf
yang setiap 3 bulan sekali dilakukan evaluasi
perkembangan pasien dan di tahap akhir akan ditentukan
apakah pasien masih perlu terapi atau sudah diberhentikan.
Terapis hanya berdiskusi mengenai peningkatan pasien
yang diukur dari setiap kali selesai terapi, terus dijadikan

grafik biar lebih jelas kalo pasien mengalami kemajuan.

: Hingga saat ini bagaimana perkembangan pasien NA ?

: Untuk pasien NA sudah cukup baik, namun masih perlu

beberapa kali terapi saja dan setelah itu bisa dilatih di

rumah

: Untuk pasien NR bagaimana ?

: Anak NR terhitung adalah pasien baru, dia memiliki

masalah di pendengaran juga, kamu jadwalkan dalam satu
minggu dua kali pertemuan. Namun kedatangannya tidak
rutin sehingga perkembangan pasien masih sedikit. Jadi
untuk NR saya minta agar lebih rutin lagi untuk terapi dan

banyak latihan membaca



Peneliti : Bagaimana perkembangan kondisi bapak ST setelah
dilakukan terapi wicara ? dan apakah sudah memenuhi
target ?

BA : Kelemahan wicara bapak ST karena pasca stroke dan
demensia sangat diperlukan banyak latihan bicara, saya
selalu berpesan kepada keluarganya untuk tidak
membentak ketika pasien salah karena akan mengganggu
psikisnya. Beliau disini masih terhitung pasien baru jadi
perkembangan belum terlihat secara jelas, saya hanya
menyarankan kalo sebaiknya terapi yang dilakukan bapak
ST bisa lebih rutin lagi. Jadi masih harus melakukan terapi

disini sampai terlihat tata bahasa yang jelas



Wawancara dengan Ibunda NA
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Ibunda NA
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Ibunda NA

: Pada awalnya bagaimana anda mengetahui kalau anak

mengalami afasia ?

: Cara ngomongnya belum jelas dan sedikit bicara. Pernah

saya terapi di rumah sakit sebelah kata terapinya
menyarankan agar NA sekolah aja kan nanti bisa bicara
sendiri. Ya memang kemajuannya terlihat tapi hanya

sedikit, lalu saya pindah terapi disini

: Kenapa memilih terapi di RS QIM?

: Terapis disini lebih care sama anak, untungnya NA juga

lebih nyaman disini kan keliatan dari sikap anaknya. Kalo
saya lihat juga anaknya lebih semangat untuk terapi dan
ketemu BA. Disini juga diberi waktu terapi seminggu bisa

sampai 3 kali

. Ibu mengetahui anak mengalami delay darimana ?
: Di RS QIM saya ke dokter syaraf karena sebenernya NA

sudah bisa ngomong cuma nggak jelas, terus dokternya
bilang kalo anakku mengalami delay wicara, habis itu

langsung rujukan ke terapi wicara

: Mengapa NA bisa mengalami delay wicara ?

: Karena di rumah itu dia biasa menggunakan berbagai

bahasa, keluarga biasanya pake bahasa Jawa, terus ada
bahasa Indonesia, tontonan NA lebih suka upin ipin yang

berbahasa Melayu jadi dia tuh menyerap banyak bahasa

: Sudah berapa lama terapi di RS QIM ?

: Disini udah 2 bulan
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: Lalu bagaimana perkembangan NA setelah di terapi ?
: Sekarang sudah lebih jelas cara ngomongnya, kalimatnya
juga udah urut. Yang biasanya diseret bikin nggak jelas,

sekarang udah bisa lebih pelan

: Menurut ibu, berapa persen perkembangan NA selama
terapi ?
: Ya banyak, kira-kira 50 %

: Bagaimana sikap yang diberikan oleh terapi di RS QIM ?

: Sangat baik, ramah, care kepada NA maupun ke saya. Jadi
ya saya seneng kalo anak terapi disini tuh saya percaya aja
sama terapisnya selain punya pengalaman kan sikapnya itu
santun. Dia juga ngingetin tujuan terapi disini jadi kita
sebagai orang tua juga termotivasi soalnya untuk anak sih

ya biar cepet bisa ngomong jelas

: Bagaimana cara NA berkomunikasi di lingkungan keluarga ?

: Semenjak saya pindah rumah ya masih sepi, tapi kalo di
rumah simbahnya dia banyak temennya jadi lebih banyak
interaksi. Sempet dia minder tapi sekarang udah enggak.
Kita sih berharap semoga SD udah bisa lancar

ngomongnya

: Hambatan orang tua untuk melatih NA ?
: Ya kalo hambatan sih komunikasinya, tapi kita yang harus

sabar



Peneliti
Ibunda NA

: Kalau kondisi NA saat ini seperti apa ?
: Alhamdulillah mbak saya tuh seneng, cara ngomognya NA

udah lebih jelas, perkembangannya cepet. Ya pokoknya
membaiklah diajak ngobrol juga bisa lebih nyambung.

Paling Cuma berapa kali terapi lagi terus udah stop.

Wawancara dengan Ibunda NR

Peneliti
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: Bisa diceritakan bu bagaimana kondisi yang dialami NR ?
: Ya mbak, kalo NR itu keliatan susah bicara, kalimatnya

selalu tidak jelas terus lama kelamaan tak perhatiin kok
sedikit bicara. Ya saya sebagai orang tua juga takut kalo
anak kenapa-kenapa. Terus saya sama bapake mutusin biar
ikut terapi aja. Kesana kesini cari terapi wicara ya susah

juga tapi demi anak sih mau gimana lagi ya mbak

: Sudah sejak kapan NR mengikuti terapi wicara ?
: Kalo disini kurang lebih ya 2 bulanan sih mbak lebih

tepatnya saya kelalen bapaknya yang daftarin

: Pertama kalinya datang ke RS QIM langsung ke terapi

wicara atau ke spesialis syaraf dulu ?

: Kalo saya ke dokternya dulu mbak, kata dokter di rujuk

untuk terapi aja di BA terus setiap tiga bulan nanti

evaluasi wicara

: Penyebabnya NR mengalami kesulitan bicara itu apa ?

: Di usia nya ini dia belum lancar ngomong, karena ada

masalah pendengaran juga apalagi kalo pas dia demam itu
baru kumat. Mungkin karena faktor itu kalik mbak
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makannya saya sama bapake njuk cari terapi anak biar di

umurnya bisa lancar ngomong, kadang suka kasian

: Diagnosanya dokter apa bu ?

: Diagnosa dari dokter cuma delay, apalagi kalo pas demam
panas gitu berpengaruh juga ke pendengarannya. Kalo
anakku ini emang kurang dengar mbak, tapi kok bisa
sampai susah ngomong aku juga nggak tau. Telinganya ada
sedikit masalah, ya dengar tapi kitanya harus ngomong
agak lebih keras

: Bagaimana penggunaan bahasa di rumah untuk sehari-hari ?

: Ya itu mbak biasanya bahasa rumah campur, ada yang
Jawa ngoko, bahasa Indonesia, terus dia tuh sukanya

nonton film e upin ipin jadi mungkin kebanyakan menyerap

bahasa

: Setelah diterapi gimana perkembangan NR ?
: Perkembangannya bagus sih mbak, udah bisa menirukan

kalimat kalo diajak ngobrol sedikit-sedikit bisa

: Kaau kemajuan setelah menjalani terapi bagaimana bu ?
: 60-70%

: Kalau NR lebih sering pakai bahasa yang mana ?

: Bahasa campur Jawa & Indonesia sih lebih seringnya, kalo
dia tu masalahnya juga suka ngomong terlalu cepat jadi
malah keliatan di seret bahasanya. Kayak gini mbak huruf
R jadi L, pas dia minta susu pasti bilang Mama SUSU
jadinya Maa Us us
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: Usianya udah berapa tahun bu ?
: 5 tahun, masuk paud mbak, kalo di sekolah tak titipke

gurune

: Ada nggak keluhan setelah diterapi oleh mas BA ?
: Ketoke nggak ada mbak, anake juga anteng aja malah sama

BA tuh manut, awalnya saya masuk ke ruangan yo nggo
mantau di ruangan agar bisa menerapkan di rumabh.
Wejangane simbahe juga suruh nemenin dulu di ruangan

tapi lama kelamaan sudah mandiri

: Apakah NR selalu dipantau kondisinya ?
: Ya jelas mbak, pemantauan selalu di rumah dan

lingkungannya. Sempet anakku di bully gegara kalo diajak
ngomong kadang nggak nyambung. Tapi yaudah cuma

becandanya anak kecil itu aja

: Sudah berapa lama terapi disini ?

: Setahun mbak. Semiggu 2x pertemuan, kadang 1x karena

kesibukan orang tua juga mbak, saya bolak balik Semarang
Iha NR cuma di rumah sama simbahe

: Apa saja yang didapatkan setelah terapi ?
: llmune mas BA udah pasti ya mbak wong mesti sharing. NR

disuruh menirukan kalo sukses dikasih pujian. Belajarnya
juga menulis dan membaca tapi paling cepet ngucap kata
karena kebiasaan yang sudah di hafalin misalkan pipis dan
sepeda. Ekspresi menunjuk. Upin ipin pinipin belum lancar,

tumbas = mbas
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: Bagaimana interaksi NR di lingkungannya ?

: Lingkungan rumah dan pertemanan mendukung, ya anak-

anak sukanya menyanyi ya NA cuma dengerin aja

: Apakah ada kemauan anak untuk terapi ?
: Kemauan terapi NR kurang, orang tuanya yang harus lebih

aktif

: Kalau hasil evaluasi yang ditunjukkan bagaimana ?
: Kalo sekarang ya terapinya masih disuruh nerusin kata mas

BA karena masih kesulitan bicara dan mengucapkan kata

atau kalimat utuh, sepenggal udah gitu terus mbak

Wawancara dengan anak dari Bapak ST

Peneliti
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Peneliti
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: Bagaimana kondisi bapak ST mbak ?
: Bapak stroke tiba-tiba aja badannya gabisa gerak, lama

kelamaan udah sepuh juga mungkin daya berpikirnya

menurun dan demensia

: Bagaimana diagnosa dokter mengenai kondisi bapak ?
: Dokter syaraf langsung merujuk ke terapi wicara ya

diminta juga untuk rutin terapi biar cepet pulih

: Awalnya pemulihan di RS QIM kenapa mbak ?
. Cari terapis itu nggak gampang ya mbak, terus disini juga

fisioterapinya komplit, bapak nggak cuma terapi wicara

tapi semuanya ada fisioterapi, okupasi terapi gitu
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: Sudah berapa lama terapi di RS QIM ?
: Masih baru mbak, jalan dua bulan ini bapak ikut terapi

wicara sama terapi yang lainnta disini

: Bagaimana sikap yang ditunjukkan terapis ke anda ?
: BA tuh ramah dan sopan banget sama bapak, nek istilah

Jawa tu‘“ngajeni”, bapak juga seneng karena mungkin
nyaman terus ngelatihnya itu sabar. Malah bapak kalo

habis terapi keliatan ekspresinya seneng

: Apakah bapak ST menjalani terapi secara rutin ?

: Diminta nya sih rutin, tapi kendalanya kalau pas nggak ada

yang nemenin bapak jadi nggak terapi. Harusnya kan
seminggu dua kali tapi kadang-kadang sekali karena pas

barengan pada kerja gitu

: Sampai saat ini apa sudah terlihat perkembangannya ?

: Masih sedikit sekali, tapi alhamdulillahnya bapak itu sabar

mau mengulang ucapannya. Kalo minta sesuatu bisa
manggil-manggil terus keliatan kalo ada usaha buat
ngomong, kadang-kadang tiap habis manggil bapak juga
lupa mau apa atau ngapain kalau ditanya juga nggak

paham
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: Apakah terapis memberikan diskusi kepada anda mengenai

jadwal atau perkembangan bapak ?

. lya tentu, setiap selesai terapis pasti BA sharing

perkembangan bapak, selalu mengingatkan untuk latihan di
rumah. BA juga memberikan cara-cara terapi yang dia
lakukan disini biar bisa diterapkan di rumah

: Hingga saat ini apakah sudah terlihat perbaikan wicara

bapak ?

: Sudah mbak walopun masih sedikit, tapi masih sering

bicara lewat ekspresi sama ngode minta diambilkan

sesuatu

: Apa hasil evaluasi untuk bapak ST ?

: Berhubung bapak masih pasien baru di terapi wicara, kata

BA masih diminta terus latihan wicara dan lebih rutin

melakukan terapi



